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TENT ANG QURBAN 
(Studi Riwayat dan Hikmahnya) 

I. Pendahuluan

Ibadah haji, merupakan ibaclah
yang punya esensi evolusi manusia me­
nuju Allah Swt,ia mencenninkan 
kepulangan hamba kepacla Khaliknya 
yang rnaba sempuma. Ajaran Islarn 
senantiasa mengajarkan dan menguta­
makan prinsip kesatuan clan 
kebersamaan, hat ini memang terlihat 
dalam ibadah haji. Dalam ha) ini me­
mang umat Islam harus membina clan 
menyusun masyarakatnya sebagai satu 
kesatuan yang bulat dan utuh ... (K. H. 
Shalahuddin Sanusia, 1987 :432). Kesa­
tuan ini terlihat rnanakala sedang 
melakukan Ibadah haji, semuanya me­
laksanakan adegan sejarah yang �mah 
dilakukan oleh Adam sebagai bapak se­
mua bangsa, Ibrahim sebagai bapak 
pembangunan urnat manusia, dan Siti 

Hajar ibu sahaya yang berjiwa mutiara 
(Shalahuddin, 1987:14). 

Shalat Iedul Adha merupakan iba­
dah sunnah muakaclah bagi setiap 
muslim, yang dilaksanakan pada tang­
gal IO Dzulhijah, ibadah qurban 
dilakukan penyembelibannya sesuclah 
shalat led, ditambah tiga hari berikut­
nya yaitu tgl. sebelas, dua belas clan 
tiga belas Dzulhijah, dan daging qur-
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ban ini dibagikan kepada yang berhak 
menerimanya. lbadah qurban ini ha­
rus diclasari dengan taqwa supaya 
diterima oleh Allah Swt, clalam hal ini 
Allah berfirman clalam, Al-Qur'an 
sbh: 

·---11 •..a �I I;., ltl ... �v � ,.  

Sesungg11hnya Allah menerima qurban ha­
nya dari pada orang-orang yang 1aqwa (Q.S. 

Al-Maidah ayat 27). 

ll. Perintah Qurban

Qurban dalam istilah ilmu fiqh
(syariat) mempunyai makna: Suatu per­
buatan yangmerupakan ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt, 
clalarn bentuk pengurbanan (penyernbe­
lihan) bewan, yang dilaksanakan 

setahwi sekali pada hari ledul Adha 
atau yaumun Nahr dan juga hari 
tasyrik, ibadah pernotongan qurban ini 
bisa disebut "Udhiyah" dan istilah ini 
yang berlaku di Arab. Qurban diperin­
tahkan oleh Allah dalam rangka untuk 
takarub kepacla-Nya. Allah berfirman 
clalam al-Qur'an surat al-Kausar sbb: 

Ses11r1ggllhnya kami telah memberikan 



kepadamu ni 'mal yang banyak, maka dirikanlah 
shalaJ karena Tuhanmu dan berkorbanlah... ( 

Q.S. al-Kausar: 1-2 ). 

Dari ayat yang lain Allah berfi-
man: 

.U\.:.t i:;>JJ �j°C..)�J ¼,,-y- .iii I J\.:.t J

... � �P'

Sesungguhrrya sekali-kali tidak akan sam­
pai kepada Allah daging alaupun darah binatang 
qurban itu, a/can tetapi yang sampai kepada-Nya 
ialah taqwa kamu kepada Allah (Q.S. al-Haij: 

37). 

Perintah ibadah qurban ini bukan 
saja disyari'atkan kepada urnat Islam 
era dan pasca Muhammad saw, tetapi 
juga kepada umat Islam pengikut 
Rasul-rasul sebelum Muhammad, seba­
gaimana Allah berfirman dalam surat 
al-Hajj ayat 34, yang artinya sbb: 

"Dan bagi tiat-tiap umat telah kami 
syari'atkan penyembelihan qurban,supaya 
mereka menyebut nama All/ah terhadap bi­
natang ternak yang te/ah dirizkikan Allah 
kepada mereke. Make Tuhenmu ia/ah 
Tuhan yang Maha Esa karena itu berserah 
dirilah kamu kepada-Nya, dan berilah kebar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk 

patuh kepada Allah (Q.S. 22:34). 

Dari hadits riwayat Ah.mad dan 
Thou Majah menerangkan, dari Abu 
Hurairah, Rasulullah bersabda: 

Barang 5iapa yang mempunyai kemampuan 
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tetapi ia Iidak berqurban, maka janganlah ia 
menghampiri tempal shalat kami. 

Dengan berdasarkan ayat al­
Qur' an dan hadits sebagai perintah 
berkurban, Imam Abu Hanifah, AJ­
Laits, Al-Au:zai dan sebagian dari 
pengikut Imam Malik berpendapat, 
bahwa hukum berqurban itu adalah wa­
jib. Sedangkan Imam Syafe'i, Abu 
Yusuf, Ishak, Abu Tsaur dan Ibnu 
HaZID berpendapat bahwa, qurban itu 
hukumnya sunat bagi orang yang ber­
ada (Darwono, 1995:4).Disamping itu 
kualitas hewan qurban harus diperha­
tikan, karena menjadi syarat sahnya 
qurban, hewan qurban adalah unta, 
lembu, kambing, biri-biri (domba) dan 
kerbau adalah hewan yang bisa disem­
belih dan dagingnya dibagi-bagikan 
untuk fukir miskin, dalam usaha men­
dekatkan diri kepada Allah (Darwono, 
1995:4). 

Hewan yang digunakan sebagai 
hewan qurban, tidak boleh hewan yang 
tercacat, terputus sebagian kupingnya. 
Ini berdasarkan pada hadits Rasulullah 
saw, yang diriwayatkan oleh 1Ahmad, 
An- Nasai, Abu Daud,At-Timidzi dan 
Ibn Majah dari Ali ra. yang artinya 
sbb: 

Rasu/ul/ah Saw, mencegah kita ber­
qurban dengan hewan yang tercacat 
tanduknya, terputus sebagian kupingnya. 

Hadits lain yang berkaitan dengan 
syarat hewan qurban diriwayatkan oleh 
Ahmad dishohehkan oleh Tirmidzi 
yang artinya sbb: 

"Dari Bara bin Azib; Rasulullah saw, 



bersabda: £mpat macam binatang tidak 
boleh (tidak sah) dijadikan qurb-an: I 1 )yang 
matanya buta sebe/ah, nampak dengan je­
las butanya, /2)sakit, jelas betul /sakitnya 
itu), (3) pincang, dan nampak dengan je­
las (pincangnya), (4) hewan yang sudah 
tua sehingga sumsumnya habis (Soheh 

Muslim, tt: 80). 

Dengan dasar hadits tersebut yang 
menjadi dasar syarat hewan qurban, 
maka umur hewan qurban pun menjadi 
sangat penting, batas umur termuda 
untuk hewan qurban sebagaimana di 
jelaskan oleh Rasulullah saw, dalam 
haditsnya yang artinya sbb: 

Rasu/ullah saw, bersabda: Jangan 
kamu sembelih hewan melainkan yang te­
lah umur due tahun, kecuali apabi/a 
binatang itu sukar engkau dapat maka po­
tonglah hewan yg berumur satu tahun 
(yang masuk kedua tahun umurnya (H.R.

Muslim, t.t:75). 

m. Riwayat Qurban

Berbicara tentang riwayat qurban
tidak terlepas dari dua anak Adam ya­
itu Qabil dan Habil, oleh karena itu 
riwayat qurban ini sudah dipersemba­
hkan sejak generasi ,pertama umat 
manusia,dan pertama kalinya terjadi 
ketika penentuan siapa yang berhak 
menjadi calon istrinya, mempersunting 
lqlima antara dua insan, yaitu Qabil 
dan Habil. Dan ini mengakibatkan per­
tumpahan darah, bahkan sampai terjadi 
kematian. Seperti yang dikemukakan 
oleh Fachruddin HS (1992:23) 
keduanya sama-sama berqurban yang 
satu diterima kurbannya dan yang satu 
lagi tidak diterima, karena itu yang ti­
dak diterima kurbannya hendak 
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membunuh saudaranya dan sampai 

dibunuhnya. 

Temyata penentuan siapa yang 
menjadi isteri lqlima, Adam berupaya, 
anaknya ini supaya berqurban, yang di­
terima kurbannya itulah yang berhak 
menjadi pendampingnya. Habil me­
ngorbankan seekor kambing yang 
gemuk, karena ia seorang pengembala. 
Qabil mengorbankan segenggam hasil 
panennya yang paling jelek, karena dia 
seorang petani. Kemudian ditaruhlah 
kedua kurban itu, kambingnya Habil 
dan gandumnya Qabil di atas sebuah 
bukit. Lalu pergilah keduanya menyak­
sikan dari jauh apa yang akan terjadi 
atas dua macam qorban itu. Temyata 
binatang qorban Rabil itu musnah ter­
makan api. Sedangkan karung gandum 
Qabil tidak tersentuh sedikitpun oleh 
api dan tetap utuh (Darwono, 
1995:6). 

Kisah pengorbanan kedua anak 
Adam ini terlukis secara jelas dalam 
al-Qur'an surat al-Maidah ayat 27 sbb: 

�}�1 �Li ��i �il.:,i � J-S'I
J 

ir J-A �J ��\:.,-,�Li�) 
i;r JI I � W! Jli i.!.khi� Jli /�I

-�'

Ceri1akanlah kepada mereka kisah keduo 
putra Adam (Rabil dan Qahil) menunit yang se­
benamya, ketika keduonya mempersemhahlwn 
korhan, maka di1erima dari salah seorang dari 
mereka berdua (Habil) dan tidak di1erima dari 

yang lain (Qahil), ia berkata (Qabil) "Aku pasci 
mem/Junuhnya •. Berkata ftabil; Sesungguhnya 



Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang 
yang taqwa (Q.S. Al-Maidah: 27). 

Ibadah qurban dengan bentuk 
penyembelihan hewan ternak llll 

(domba, kambing, sapi, kerbau dan 
unta), yang kita kenal mempunyai hu­
bungan . dengan kisah nyata 
penyembelihan Ismai'I as. oleh ayah 
kandungnya Ibrahim as,, yang kemudi­
an dengan kehendak Allah Swt. ia 
(Ismail) diganti dengan seekor binatang 
sembelihan yang besar. Ini telah di­
gambarkan oleh Allah dalam al-Qur'an 
sumt Ash-Shaffuat ayat 102-107 seba­
gai berikut: 

,j I.>} uil -r-- J\! �\ 4AA � W! 
Ju .i.SJl�u fau .!.L>.�i �i rL:11 

..ll ls.W. �I �� J'" jl..o jdl �i� 

-� ll.JjJ w....,, l.J! .y.�1 j.t 
4s. )1 ..:..J� J.i ·l"'="''J.1 � �I 04�1,; J 

_,..J 1-i..A �l -�' I.SA- .:.Ll.l.S' L.i\ 

-� �� ½� J -�' s.�\ 

Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, 
Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 
aim melihat dalam mimpi bahwa alw menyembe­
lihmu. Maka pildrkanlah apa pendapacmu • La 
menjawab: "Hai bapaklw, ke,jakanlah apa yarg 
diperintahkan kepadamu; lnsya Allah kamu akan 
mendapatiku tennasuk orang-orang yang sabar 
{102). Tatkala keduanya telah berserah diri dan 
Ibrahim membaringkan anaknya atas pe­
lipis(nya), (nyacalah kesabaran keduanya) (103). 
Dan kami panggilah dia: "Hai Ibrahim (104), 
Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi 
itu se�·ungguhnya demilctanlah kami memberi 
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bala.mn kepada orang-orang yang berbuai baik 
(105). Sesungguhnya ini benar-benar suaw ujian 
yang ny{lla (106). Dan Kami tebus anak icu de­
ngan seekor sembelihan yang besar (107) (Q.S. 

37: 102-107). 

Memahami dasar ayat al-Qur'an 
tersebut di atas tentang kisah pengor­
banan Ibrahim dan Ismail as. 
merupakan perjuangan dalam menentu­
kan keimanan seseorang, betapapun 
beratnya �jian yang dihadapi oleh Ibra­
him yang mendapat perintah untuk 
menyembelih anakny-ct yaitu Nabi Is­
mail as. Dasar int suatu peristiwa yang 
tidak bisa dilupakan oleh sejarah. De­
ngan keteguhan hati kedua insan itu, 
yang dijadikan sebagai manifestasi 
iman didikan tauhid, Nabi Ismail tidak 
merasa goncang menghadapi perpisa­
han badan dengan nyawanya, apabila 
dikehendaki oleh Allah. 

Peristiwa ini oleh Nabi Muham­
mad saw dilanjutkan pada umatnya 
sebagai sunnah yang baik, y-ctitu 
menyembelih temak hewan qurban 
pada setiap ledul Adha, darahnya 
dialirkan dagingnya dibagi.kan kepada 
fakir miskin, 'jiwa taqwanya diserahkan 
setulusnya kepada Allah. 

IV. Hilanah Qurban

Cukup banyak hikmah yang bisa
diambil dari pelaksanaan ibadah qur­
ban, untuk memudahkan pembahasan 
ini - karena banyaknya - hikmah qur­
ban secara garis besar terbagi kepada 
dua bagian: 

Pertama, Hikmah yang berkaitan 



mfMMJ\,;:�br·;<J',;\\:::.N:::,;:\�'{:::tLY'''
x

,,:L;_··\,·-=:, ····i·· .. ,, •..• '.'.:;-·x;:-j'!O:·. ��19:!5-

dengan hubungan kita dengan Allah Kami alum menambah (nikmaJ) kepadamu, dan 

swt. (Habluminallah). Umat Islam Jika mengingkari (nikma1-Ku) maka sesungguh-

mempunyai keyakinan bahwa qurban 
nya azab-Ku sangat pedih (Q.S. Ibrahim: 7). 

itu dapat mendekatkan diri kepada Al­
lah, sebab clagiog qurbao itu ticlak 
akao sampai kepacla Allah, melaiokan 
ketaqwaannya yang akao sampai (Q.S. 
22:37). Taqwa mengandung arti , taat 
dan patuh kepacla Allah, sifat taqwa 
akan terpancar dalam tiogkah laku ke­
hidupan sehari-hari, termasuk 
kesediaan meoyembelih qurban. Me­
oyebut nama Allah ciao mengaguogkan 
Allah, merupakao aspek dzikir, ini 
berarti secara laogsuog mnupun tidak, 
berqurban akao membawa ke arah 
ketenangan ciao ketentramao, kareoa 
yang dimaksud deogan "ALLA Bl­
DZIKRILIAfll TATMAINUL QU­
LUUB", ketahuilah deogan mengingat 
Allah, teranglab hati kita. 

Kemudian selain dari itu bahwa 
qurban adalah dalam rangka meo­
ingkatkan syukur atas ni'mat Allah, 
bersyukur kepada Allah dengan 
menyembelih hewan qurban dan mem­
bagi-bagikan dagingnya kepada fakir 
miskin adalah sifat terpuji. Sebab 
tuhan akao menambahkan oikmatoya 
dan karunia-Nya kepada siapa saja dari 
hamba-Nya yang bersyukur melalui re­
alisasi amal soleb clan sating menolong 
sesama insan, seperti tergambar clalam 
ayat: 

z.i,ty-£ �J��j�fµ.:,..:l 
... �.l.!.l �� 

Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
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Kedua. Hikmah yang berbubungan 
antara manusia deogan manusia, satu 
dengan yang laionya, antara individu 
dengan masyarakatoya (Hablum.mi­
nanas ). Maka dari itu berqurban 
berarti membunub rasa mementingkan 
diri sendiri, berlatih memerangi rasa 
b�khil, berlatih memperbatikan orang 
lam, berlatih menyantuni fakir miskio, 
dao berlatib menyayangi kaum kecil ( 
Darwono, 1995:9). Dan berqurban 
adalah salah satu bentuk amaliah yang 
disampaikan kepada kaum kecil, ber­
arti semakio dekat jarak kita dengan 
kemenangan yang murni karena per­
tolongan dan rizki akan clatang deogan 
bantuan orang-orang dhuafa (Mabfud 
Anwar, 1985:36). 

lbadah qurbao dengao pembagian 
clagingnya kepada fakir miskin, paling 
tidak sedikit-dikitnya setahun sekali, 
dikaodung maksud memberikao 
makanan bergiji kepada masyarakat 
yang tidak mampu. Ayat berikut ini 
menjelaskannya: 

Makanlah sebagian dari padanya dan se­
bagian lagi berikanlah untulc dimakan omng­
orang yang sengsara lagi fakir (Q.S. al-Hajj: 
28). 

Ayat lain menjelaskan pula sbb: 

.J----Al'J �Lil' '�i J 4-" '_,..1SJ ...

. iJ J.f.-:.; � � � .ft-,' .!.ll.iS' 



Maka makanlah daripadanya dan berikan­
lah orang yang re/a dan apa yang ada padanya 
(yang ridak memima) dan orang yang memima. 
Demikianlah telah Kami menwulukkan uma-unta 
itu kepada kalian mudah-m,.dahan kamu 
bersywcur (Q.S. al-Haij: 3). 

Melalui ibadah qurban umat Islam 
bisa menjadi latihan dan pembinaan 

mental bagi orang-orang kaya dalam 
mendermakan hartanya kepada fakir 
miskin, agar mereka dapat merasakan 
ni'mat pengurbanan clari orang kaya. 

Wallahu a'lam bisshowdb. 
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